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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi sistem 

pembelajaran yang dilaksanakan pada Universitas Islam Majapahit yaitu dengan bentuk 

praktik dan teori, kemudian pada proses pembelajaran yang terjadi masih seputar mayoritas 

mengamati paparan materi, diskusi, menyampaikan hasil pembelajaran, dan evaluasi 

tertulis, serta pada kegiatan mata kuliah praktik kewirausahaan yang dilaksanakan masih 

cenderung berbentuk klasikal teori, diskusi, dan kegiatan praktikum yang diadakan sekali 

selama 1 periode. Oleh karena itu penerapan mata kuliah praktik kewirausahaan masih 

berfokus pada peningkatan pengetahuan dan belum sepenuhnya konsisten serta belum 

memadai dalam mencapai profil lulusan wirausaha, sehingga diperlukannya kontribusi 

kesinambungan antar aktivitas pembelajaran kewirausahaan. 

 Dengan menerapkan mata kuliah praktik kewirausahaan dalam perkuliahan, 

dapat membangkitkan minat berwirausaha pada mahasiswa prodi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Majapahit melalui strategi mengintegrasikan materi dalam 

bentuk pembelajaran teori dan bentuk praktik. Sehingga upaya dosen agar dapat 

memberikan motivasi mahasiswa memiliki sifat percaya diri, dan lahir keberanian untuk 

bertindak melawan resiko yang diambil, dan dosen mengajarkan bahwa mahasiswa harus 

memiliki sifat wirausaha yaitu kreatif, inovatif. 

5.1 Saran 

 
Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan perlu untuk dikembangkan 

lebih lanjut. Penelitian ini memiliki karakteristik pada perguruan tinggi yang 

didominasi oleh ilmu sosial atau non rekayasa, maka sangat memungkinkan akan 



77 

 

memiliki kondisi yang berbeda pada lingkungan belajar yang didominasi oleh 

rekayasa. Perbedaan sistem tata kelola dan kedudukan instansi pendidikan juga 

dapat   mempengaruhi   kapasitas   kebijakan   serta   lingkungan   kewirausahaan. 

 

Penelitian juga dapat dikembangkan dengan memetakan pandangan secara holistik 

(keseluruhan) untuk mendapatkan gambaran kondisi yang lebih komprehensif 

dengan melibatkan stakeholder terkait. Selain itu, model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kapasitas pendidikan dalam menghasilkan lulusan wirausaha 

perlu dilakukan pada penelitian di masa yang akan datang. 
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